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INTISARI

RENGGO, YOHANA MELRITA, 2022. Perbedaan Gambaran Histologi
Jaringan Hati Mencit Dengan Pewarnaan Hematoxylin-Eosin Menggunakan
Proses Clearing Xilol Dan Toluen. Program Studi D4-Analis Kesehtan,
Fakultas Kesehatan, Universitas Setia Budi

Clearing merupakan suatu tahap dalam proes jaringan untuk mengeluarkan
alkohol dan mengantinya dengan suatu larutan yang dapat berikatan dengan
paraffin yaitu pada penelitian ini menggunakan larutan xilol dan toluen. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan gambaran histologi jaringan hati mencit
dengan pewarnaan Hematoxyin-eosin menggunakan proses clearing xilol dan
toluen.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik bertujuan untuk
mengambarkan hasil pengamatan pada jaringan. Sampel yang digunakan yaitu hati
mencit yang di clearing menggunakan xilol dan toluen kemudian dibuat preparat
lalu dilakukan pewarnaan Hematoxylin-eosin. Setelah itu dilakukan pengamatan
dibawah mikroskop.

Hasil penelitian ini menunjukan secara mikroskopis jaringan di clearing
menggunakan Xxilol dan toluen menggunakan pewarnaan Hematoxylin-eosin.
Jaringan yang di clearing menggunakan xilol mempunyai hasil yang baik,
sedangkan jaringan yang di clearing menggunakan toluen mempunyai hasil yang
baik untuk pembacaan preparat.

Kata kunci: clearing, xilol dan toluen, gambaran mikroskopis, pewarnaan HE.
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ABSTRACT

RENGGO, YOHANA MELRITA, 2022. Differences Of Histological Images
Of Mice Heart Tissue With Hematoxylin-Eosin Staining Using Xilol And
Toluen Clearing Processes. D4-Health Analysis Study Program, Faculty Of
Health, Setia Budi University

Clearing is a stage in the tissue process to remove alcohol and replace it with a
solution that can bind to paraffin, namely in this study using a solution of xylol and
toluene. This study aims to determine the differences in the histology of the liver
tissue of mice with Hematoxyin-eosin staining using xylol and toluene clearing
processes.

This study uses an analytical descriptive design that aims to describe the results of
observations on the network. The sample used was the liver of mice which were
cleared using xylol and toluene, then preparations were made and then stained with
Hematoxylin-eosin. After that, observations were made under a microscope.

The results of this study showed that the tissue was microscopically cleared using
xylol and toluene using Hematoxylin-eosin staining. Tissues cleared using xylol
had good results, while tissues cleared using toluene had good results for reading
preparations.

Keywords: clearing, xilol and toluen, microscopic picture, HE staining.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses jaringan histologi saat ini masih menjadi gold standart untuk
menentukan diagnosis pasien khususnya untuk diagnosis kanker. Hasil yang
didapatkan memberikan gambaran bentuk, susunan sel, inti sel, sitoplasma,
susunan serat jaringan ikat, sesuai dengan gambaran jaringan sewaktu masih
hidup. Hal-hal yang dapat mempengaruhi tahapan prosesing seperi suhu, reagen,
dan waktu alat proses jaringan (Mescher, 2016). Histoteknik merupakan suatu
metode pembuataan sediaan untuk spesimen jaringan hewan atau manusia
melalui beberapa tahap sehingga siap diamati menggunakan mikroskop
(Suprianto, 2014). Tahapan pembuatan sediaan yaitu pencucian, fiksasi,
dehidrasi, penjernihan (clearing), infilrasi paraffin, penanaman, pemotongan,
penenpelan, deparafinisasi, pewarnaan dan mounting (Alwi, 2016).

Pada umumnya tahap clearing atau penjernihan menggunakan xilol
sebagai pembuatan histopatologi dilaboratorium. Xilol memberikan hasil yang
baik pada jaringan pada tahap clearing. Xilol memberikan tingkat kelarutan
yang tinggi terhadap agen dehidran dan juga terhadap infiltrasi parafin, xilol juga
dapat memberikan efek bening pada jaringan. Xilol kurang baik bagi keamanan
para pekerja laboratorium, dikarenakan xilol merupakan suatu bahan kimia
berbahaya dan besifat racun sehingga akan memberikan dampak yang kurang

baik bagi tubuh apabila terkena xilol secara terus menerus, dari sebab



itu perlu adanya pengganti xilol dari bahan alami yang dapat digunakan sebagai
clearing. (Faridah, 2019)

Proses clearing mempunyai peran penting karena parffin tidak dapat
masuk kedalam jaringan apabila masih terdapat alkohol dalam jaringan sehingga
akan menyebabkan jaringan rusak saat dipotong menggunakan mikrotome. Pada
proses ini beberapa larutan yang digunakan yaitu xilol dan toluen. (Alwi, 2016)
jenis-jenis agen penjernih yang sering digunakan yaitu xilol, toluen, kloroform,
xilol substitusi dan citrus fruit oil (Reagen Limonene)

Toluen adalah suatu bahan kimia yang disebut juga toluen. Toluen adalah
senyawa hidrokarbon aromatik tidak bewarna. Mempunyai ciri-ciri yang
speifik dari senyawa ini adalah mudah terurai, mudah terbakar, sedikit larut
dalam air beraroma manis dan agak sedikit berbau tajam memiliki tekanan uap
28.4 mm Hg pada suhu 25 C° (Habibie, R. D. S., dan A. Suwondo, 2015)

Larutan xilol atau xylene mempunyai kelebihan bekerja lebih cepat dan
mahal, sedangkan kelebihan toluen jaringan akan terlihat transparan apabila
proses berjalan dengan baik dan lebih murah dibandigkan dengan xilol.
Kelemahan toluen adalah apabila terlalu lama berada dalam larutan toluen maka
dapat menyebabkan jaringan menjadi keras dan sulit dipotong (Alwi, 2016)

Sampai saat ini xilol masih menjadi larutan yang dipakai dilaboratorium
sediaan histologi. Karena xilol mempunyai kemampuan dalam melarutkan agen
dehindran dan mudah digantikan oleh parafin.

Pewarnaan adalah suatu proses yang digunakan mikroteknik untuk

memperjelas dan mempertajam jenis jaringan, yang pertama adalah sel-selnya



sehingga mudah diamati di bawah mikroskop. Tanpa pewarnaan jaringan akan
sulit diamati, dengan adanya pewarnaan akan meperjelas rinci suatu jaringan
sehingga akan lebih mudah untuk dipahami (Sari et al., 2016)

pewarnaan hematoksilin eosin adalah suatu jenis pewarnaan jaringan yang
paling sering digunakan dalam pewarnaan jaringan (Ellyawati, 2018).
Pewarnaan hematosilin juga terdapat beberapa tahapan yaitu diantaranya
tahapan deparafinisasi dan clearing.

Berdasarkan peneltian terdahulu oleh (Ifa Aulia,2020) Gambaran
mikroskopis sediaan jaringan yang dilakukan clearing menggunakan xilol
menunjukan hasil baik, serta jaringan yang dilakukan clearing menggunakan
toluen menunjukan hasil yang baik untuk melihat struktur sel (inti sel batas antar
sel ).

Berhubungan dengan hal tersebut, peneliti sedang mempertimbangkan
untuk melakukan penelitian dengan judul “perbedaan clearing menggunakan
xilol (xylene) dengan toluen (toulene) terhadap gambaran jaringan histologi
menggunakan pewarnaan hematoksin eosin.

. Rumusan Masalah

Apakah ada Perbedaan Gambaran Histologi Jaringan Hati Mencit Dengan
Pewarnaan Hematoxylin Eosin Menggunakan Proses Clearing Xilol Dengan
Toluen,

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Perbedaan Gambaran Histologi Jaringan Hati Mencit
Dengan Pewarnaan Hematoxylin Eosin Menggunakan Proses Clearing Xilol

Dengan Toluen.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti

Memberikan pengetahuan dibidang histoteknologi khususnya tentang
perbandingan clearing menggunakan xilol dan toluen.

Bagi institusi Pendidikan

Sebagai informasi untuk menambah kepustakaan dalam bidang histotekologi
dan sebagai referensi untuk mahasiswa yang akan melakukan penelitian
selanjutnya.

Bagi laboratorium

Menambah informasi kepada petugas laboratorium mengenai penggunaan

xilol dengan toluen, tentang penggunaan larutan clearing.



